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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto: 

 kesulitan dan kegagalan adalah  puncak dari  keberhasilan jangan lupakan 
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dan mencoba . 

 

  Ketika kesulitan datang pada mu Janganlah engkau berputus asa 
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Berusahalah ,berdoa , tawakkal  dan jangan menyerah  dalam menghadapi 

kesulitan , karna Allah Swt pasti  akan memberikan jalan yang terbaik 

untukmu YakinLah . 
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  ABSTRAK 

Musthafa/222015083/2020/Pengaruh Tingkat Pemahaman Perpajakan Sanksi Pajak dan Modernisasi Sistem 
Administrasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Penelitian ini  dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu seberapa besar Pengaruh  

Tingkat Pemahamanan Perpajakan Sanksi Pajak dan Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan 

secara simultan dan parsial Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus WP OP 

Non Karyawan pada Kpp Pratama Palembang Seberang Ulu). Tujuan Penelitian Untuk 

Mengetahui Tingkat Pemahaman Perpajakan Sanksi Pajak dan Modernisasi Sistem Administrasi 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi ( Studi Kasus  WP OP Non Karyawan 

pada KPP Pratama Palembang Seberang Ulu ). Jenis Penelitian ini mengunakan Asosiati. Populasi 

dalam penelitian ini Wp Op Non Karyawan yang terdaftar Objek yang di tujuh yaitu UMKM 

Pelaku usaha di kecamatan Plaju, Seberang Ulu II, Seberang Ulu I, Kertapati. Sampel dalam 

penelitian ini 98 Non Karyawan(UMKM)  yang terdaptar pada KPP Pratama Seberang Ulu. 

Teknik sampel mengunakan  random Sampling. Data yang digukanakan adalah Data Sekunder dan 

primer. Metode pengumpulan data penelitian ini dokumentasi dan kuesioner. Metode analisis data 

yang digunakan kuantatif. Teknik analisis mengunakan analisis regresi linier berganda. Di 

lanjutkan uji hipotesis(uji t). Teknik analisis data di bantu SPSS versi 23. Hasil penelitian ini 

secara simultan  terdapat pengaruh signifikan antara variabel Tingkat Pemahaman Perpajakan 

Sanksi Pajak dan  Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib orang 

pribadi. Secara parsial variabel tingkat pemahaman perpajakan dan modernisasi sistem 

administrasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Sedangkan variabel sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi.                                                                                                                           

Kata Kunci: Tingkat Pemahaman Perpajakan, Sanksi Pajak, Modernisasi Sistem  Administrasi 

Perpajakan dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

          Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang melaksanakan 

kegiatan pembangunan. Salah satu kegiatan pembangunan yang dilakukan adalah 

pembangunan nasional yaitu kegiatan yang berlangsung secara terusmenerus dan 

berkesinambungan. Pembangunan tersebut bertujuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan untuk mensejahterahkan rakyat Indonesia secara adil, 

makmur dan merata. Agar tujuan tersebut dapat terwujud maka dibutuhkan dana 

dan ini salah satunya berasal dari  penerimaan  pajak. 

           Mardiasmo (2016: 1) Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang  oleh orang  pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

undang–undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar – besarnya kemakmuran rakyat. 

           Efektivitas tingkat kepatuhan pajak juga tercermin dari penyampaian Surat 

Pemberitahuan Pajak Tahunan (SPT). Dirjen pajak dalam Surat Edaran Dirjen 

Pajak SE-18/PJ/2006 tanggal 27 juli 2006 tentang key performance indicator 

menyebutkan bahwa salah satu indikatot kinerja dari kantor pajak adalah 

penyampaian SPT Tahunan WPOP/Badan yang di sampaikan dibagi dengan 

jumlah WPOP/Badan terdaptar dikalikan 100%. Jika angka kepatuhan pajak 

rendah,maka secara otomatis akan berdampak pada rendahnya penerimaan pajak 

sehingga menurunkan tingkat peneriaam APBN (https://engine.ddtc.co.id/ 

peraturan -pajak/read/surat-edaran-dirjen-pajak-se-18pj-2006). 

1 

https://engine.ddtc.co.id/%20peraturan%20-pajak/read/surat-edaran-dirjen-pajak-se-18pj-2006
https://engine.ddtc.co.id/%20peraturan%20-pajak/read/surat-edaran-dirjen-pajak-se-18pj-2006
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          Sumber penerimaan negara dari pajak iuaran rakyat di setorkan kepada 

negara yang digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah dan 

pembangunan nasional salah satunya sebagai penerimaan utama untuk 

memantapkan Anggaran Pembelajaan Negara (APBN). Hasil dari penerimaan 

pajak secara tidak langsung bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran dan 

kesejateraan masyarakat. 

 Pemahaman perpajakan adalah salah satu faktor potensial bagi pemerintah 

untuk meningkatkan penerimaan pajak dalam memenuhi perpajakannya.Tingkat 

pemahaman adalah suatu proses peningkatan pengetahuan secara intensif yang 

dilakukan seorang individu dan sejauh mana ia mengerti dengan benar akan suatu 

permasalahan yang ingin diketahui (Santi, 2012). Wajib pajak yang memiliki 

pengetahuan yang baik, akan memiliki presepsi keadilan yang positif terhadap 

sistem pajak yang berakibat tingkat kepatuhan pajak lebih tinggi. Dalam 

penelitian (Riandi dan Nia, 2017) menyatakan tingkat pemahaman perpajakan 

berpengaruh positif secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh (Nur dan Teguh, 2018) yakni 

pemahaman perpajakan tidak berpengaruh terhadap wajib pajak orang pribadi.  

 Mardiasmo (2016:  62) berpendapat bahwah sanksi pajak adalah jaminan 

bahwa ketentuan peraturan perundang undangan perpajakan (norma perpajakan) 

akan di turuti /ditaati/dipatuhi,dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat 

pencegah agar wajib pajak wajib pajak tidak melangar norma perpajakan.sanksi 

yang di berikan kepada wajib pajak harus jelas dan tegas,sanksi perpajakan tidak 

mengenal kompromi, tidak ada toleransi, sanksi yamg diberikan hendaklah 
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seimbang dan hendaknya sanksi yang di berikan langsung memberikan efek jera. 

(Rian: 2017) Sanksi pajak berpengeruh signifikasi terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Akan tetapi penelitian lain menyatakan yang di lakukan oleh (adhitya 

febrian aripin: 2015) yakni sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

       Peranan penerimaan pajak sangatlah penting bagi negara, oleh karna itu 

Direktorat Jenderal (Dirjen ) pajak yang merupakan instasi pemerintah di bawah 

derpatermen keuangan bertindak sebagai pengelola sistem perpajakan di indonesia 

berusaha meningkatkan penerimaan pajak dengan melakukan reformasi 

administrasi melalui program modernisasi perpajakan administasi Perpajakan 

yang memiliki ciri khusus antara lain struktur organisasi ,sistem dan prosedur, dan 

kebijakan dibidang sumber daya manusia. Selain ,sistem modernisasi administrasi 

perpajakan juga merangkul kemajuan teknologi terbaru diantaranya melalaui 

perkembangan sistem informasi perpajakan (SIP) dengan pendekatan fungsi 

menjadi administrasi perpajakan terpadu (SPT) yang di kendalikan oleh case 

management system dalam wokfow system dengan berbagai modul otonomi kantor 

serta berbagai pelayanan penerapan kode Etik pegawai Direktoral Jenderal Pajak 

yang mengatur perilaku pegawai dalam melakukan tugas. 

          Konsep modernisasi perpajakan di indonesia berbeda dengan negara negara 

lainnya. Hal ini disesuaikan dengan konsep pelayanan yang prima, adanya 

pengawasan yang insentif dan berkaitan dengan pelaksanaan good governance. 

Pemungutan pajak bukan merupakan suatu perkerjaan yang mudah,disamping 

peran aktif dari aparat pajak ,juga di tuntut keamauan dari kesadaran para wajib 
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pajak itu sendiri. Dimana menurut Undang Undang perpajakan ,indonesia 

menganut sistem self assesment yang memberi kepercayaan terhadap wajib pajak 

untuk menghitung, memperhitungkan, pembayaran, dan melaporkan sendiri 

jumlah pajak terutang. Pajak terutang merupakan pajak yang harus di bayar sesuai 

dengan ketentuan dan peraturan perundangan undangan. Kemauan wajib pajak 

dalam membayar kewajiban perpajakannya merupakan hal penting dalam 

penariakan pajak. Namun, kurangnya kesadaran masyarakat sendiri dalam 

kenyataannya masih banyak belum mau membayar pajak. 

          Hingga saat ini permasalah tingkat kepatuhan wajiib pajak menjadi 

permasalahan yang sering terjadi dalam bidang perperpajakan. Masih sedikit 

wajib pajak orang pribadi yang menyamapaikan SPT jika di bandingkan dengan 

populasi jumlah wajib pajak yang terdaptar dan wajib pajak sering menyampaikan 

SPT tidak tepat waktu, bahkan SPT yang di sampaikan pun tidak sesuai dengan 

kebeneran. Wajib pajak di katakan patuh adalah wajib pajak  yang taat dan 

memenuhi serta melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang–undangan perpajakan  

         Nur (2015) Kepatuhan adalah motivasi seseorang, kelompok atau organisasi 

untuk berbuat sesuai dengan aturan yang di tetapkan  Kepatuahan wajib pajak 

dapat di lihat berdasarkan kriteria yang telah di tetapkan dalam surat Edaran 

Direktur Jenderal Pajak Nomor SE- 02/PJ2008 tentang Tata Cara penetapan 

Wajib Pajak dengan kriteria tertentu. Wajib pajak akan di tetapkan sebagai patuh 

oleh Direktorat Jendral Pajak memenuhi kriteria tertentu dalam surat Edaran 

tersebut. Salah satu kriteria wajib pajak adalah tepat waktu dalam menyampaikan 



5 
 

 
 

Surat Pemberitauan (SPT) dalam 3 tahun terahir. Penelitian yang pertama 

dilakukan Fani dan Afifudin (2016) yang berjudul pengaruh Modernisasi 

administrasi Pajak dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di kantor pelayanan Pajak Pratama Batu hasil penelitian menujukan 

bahwa  struktur organisasi, bussines process, manajemen sumber daya manusia, 

good governance, dan kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

        Penelitian yang kedua dilakukan oleh  Nur dan Teguh (2018) yang berjudul 

Pengaruh pemahaman peraturan perpajakan, kualitas pelayanan, kesadaran wajib 

pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui Pengaruh pemahaman peraturan perpajakan, kualitas 

pelayanan, kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak pada kepatuhan WPOP di 

Kecamatan Rongkop. Teknik   pengumpulan data   dilakukan   dengan  kuesioner. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif. Teknik   analisis data   yang  

dipergunakan  adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemahaman peraturan perpajakan, kualitas pelayanan, 

kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan pada 

kepatuhan WP OP. 

         Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dian (2017). Berdasarkan hasil 

penelitian dapat di simpulkan bahwa bahwa semakin tinggi kesadaran wajib pajak 

dan sanksi perpajakan maka akan semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Tujuan penelitian untuk melihat pengaruh kesadaran wajib pajak 

dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak WPOP Di kantor pelayanan 
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pajak Pratama Batam. Penelitian ini mengunakan metode analisis regresi linier 

berganda dengan bantuan SPSS.hasil menunjukan bahwa variabel kesadaran wajib 

pajak dan sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikasi pada kepatuhan WPOP. 

         Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Palembang Seberang Ulu  salah satu 

kantor pelayanan pajak dikota Palembang. Mengalami peningkatan jumlah wajib 

pajak terdaftar orang pribadi tetapi mengalami penurunan dari penerimaan yang 

melaporkan wajib pajak orang pribadi yang ditargetkan dari tahun ke tahun. Data 

mengenai jumlah wajib pajak orang pribadi terdaftar di Kantor Pelayanan 

Pajak(KPP) Pratama Palembang Seberang Ulu dapat dilihat dalam tabel I.1 

berikut ini : 

Tabel I.1  

Tingkat Kepatuhan Wajib Orang Pribadi  Di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu Tahun 2014-2018 

Tahun 
  
  

WP OP Terdaftar   jumlah WP OP  lapor   
jumlah 

WP 
Patuh 

  
% 
  

WP 
Tidak  
patuh 

  
% 
  

OP 
Karyawan 

OP Non 
Karyawan 

WP 
Terdaftar 

OP 
Karyawan 

OP Non 
Karyawan 

2014 40,964 2,012 42,976 19,876 803 20,679 48,12% 22,297 51,88% 

2015 45,839 2,623 48,462 20,797 951 21,748 44,88% 26,714 55,12% 

2016 50,236 3,621 53,857 24,413 1,101 25,514 47,37% 28,343 52,63% 

2017 54,015 4,612 58,627 23.140 1,182 24,322 41,49% 34,305 58,51% 

2018 47,503 6,170 53,673 27.250 2,242 29,492 54,95% 24,181 45,05% 

 Sumber :KPP Pratama Seberang Ulu,2019 

 

          Berdasarkan tabel I.1 menunjukan bahwa meningkatnya jumlah wajib pajak 

yang terdaftar belum tentu menunjukan peningkatan kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Tingkat kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama  

Palembang Seberang Ulu  pada tahun 2014 sampai dengan 2018 wajib pajak 

patuh meningkat sebesar 47,27 % dan wajib pajak tidak patuh meningkat sebesar 

52,73 %. Agar hal tesebut tidak terjadi secara terus menerus ,maka perlu 
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dilakukan kajian mengenai yang mempengaruhi wajib pajak dalam melaksanakan 

kewajiban pajaknya. Banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi salah 

satunya masalah Tingkat Pemahaman Perpajakan , sanksi Pajak dan Modernisasi 

sistem administrasi perpajakan sehingga mengakibatkan masih banyak wajib 

pajak yang tidak patuh.  

         Hasil survei pendahuluan yang pernah dilakukan dengan wawancara kepada 

pegawai KPP PRATAMA Palembang Seberang Ulu bahwa masih banyak wajib 

pajak yang tidak melaporkan SPT Tahunannya,yaitu pada tahun 2018 jumlah 

Wajib Pajak Orang Pribadi Non Karyawan yang Terdaptar 6,170 tidak sebanding 

jumlah Wajib pajak Orang Pribadi Non Karyawan  yang melaporkan hanya 2,242 

ini menunjukan bahwa masih rendah kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Non 

Karyawan yang melakukan Usaha Mikro Kecil Menengah ini disebabkan 

kurangnya memahami /ketidaktauan wajib pajak dalam mengitung dan mengisih 

lembar SPT, dan masih banyak wajib pajak kurang memahami /kurang paham 

dalam melaporkan SPT Tahunanya. 

         Sanksi Perpajakan yang telah di terapkan di KPP PRATAMA Palembang 

Seberang Ulu masih banyak wajib pajak yang melanggar dan tidak melaporkan 

perpajakannya. Dan masih banyak wajib pajak yang kurang memahami sistem 

administrasi perpajakan dan sistem modern maka dari itu wajib pajak masih 

melaporkan dan menyampaiakan secara manual, KPP PRATAMA Palembang 

Seberang Ulu telah memaklumatkan seluruh standar pelayanan sesuai yang di 

tetapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Seperti Maklumat Pelayanan yang berisi 

dengan ini, kami menyatakan sanggup menyelengarakan pelayanan sesuai standar 
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pelayanan yang telah di tetapkan dan apabila tidak menepati janji ini,kami siap 

menerima sanksi sesuai peraturan perundang udangan yang berlaku. Di samping 

itu ada juga penunjang administrasi dalam mempermudah wajib pajak dalam 

melakukan perpajakannya seperti dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan 

publik. 

            KPP PRATAMA Palembang Seberang Ulu telah inovasi pelayanan seperti 

sistem antean yang di selengarakan di loket tempat Kantor KPP PRATAMA 

Palembang Seberang Ulu dan juga menyediakan anterian secara online download 

di playture yakni aplikasi antrila sehingga wajib bisa mendapat nomor antrian 

tanpa harus datang ke kantor pajak. Di samping itu terdapat area heldesk di 

gunakan oleh wajib pajak untuk memperoleh informasi dan kosultasi perpajakan 

kepada petugas heldesk, sedangkan area mandiri digunakan wajib pajak untuk 

memperoleh informasi perpajakan dan melaksanakan kewajiban perpajakan secara 

mandiri dan satu lagi penunjang dari sistem administrasi menyediakan mini ATM 

untuk mempermudah wajib pajak melakukan transaksi pembayaran perpajakan. 

Semua itu bertujuan untuk perpajakan dalam administrasinya.  

 Dibalik inovasi yang baik terdapat kekeliruan dalam diri wajib pajak yang 

tidak semua wajib pajak memahami Teknologi, Komputerisasi dan infomasi yang 

ada ,hal tersebut menyebabkan wajib pajak masih merasa kesulitan dan malas 

dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya sehingga pelaksanaan modernisasi 

masih mengalami kesulitan karena wajib pajak beranggapan bahwa melaksanakan 

kegiatan pajak adalah hal yang berbelit belit dan menyulitkan masalah masalah ini 
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cukup berpengaruh dalam  kegiatan administrasi perpajakan pada Kantor 

Pelayanan Pajak PRATAMA Palembang Seberang Ulu .  

          Berdasarkan latar belakang masalah yang di uraiakan, maka penulis tertarik 

untuk penelitian dengan judul “ Pengaruh Tingkat Pemahaman Perpajakan, 

Sanksi Pajak dan Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus WP OP Non Karyawan  

Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Seberang Ulu ) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagaimanakah Pengaruh Tingkat Pemahaman Perpajakan,Sanksi Pajak dan 

Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan secara bersama dan secara individu 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi studi kasus  WP OP Non 

Karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah Untuk mengetaui Pengaruh Tingkat Pemahaman Perpajakan, Sanksi Pajak 

dan Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan  Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus WP OP Non Karyawan  pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu). 
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D. Manfaat Penelitian 

 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan atau pengetauan khususnya mengenai  Tingkat 

Pemahaman Perpajakan,Sanksi Pajak dan Modernisasi Sistem Administrasi 

Perpajakan yang mempengaruhi wajib pajak dalam kewajibanan 

perpajakannya. 

2.  Bagi KKP Pratama Palembang Seberang Ulu 

Hasil penelitian diharapkan dapat sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu guna 

mengetahui penyebab ketersediaan wajib pajak orang pribadi yang 

dilayaninya dalam memenuhinya kewajiban perpajakannya. 

3. Bagi Almamater   

Hasil penelitian diharapakan dapat menjadi tambahan informasi dan 

menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti di masa yang akan datang. 
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